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1.1. Latar Belakang
Teknologi dapat membantu kerja manusia dalam mengola data dan memudahkan dalam menentukan kesimpulan yang diterapkan oleh AI (Artificial Intelgence) dalam suatu komputerisasi dan dapat dilakukan dengan menggunakan pemograman berbasis desktop dalam pengambilan keputusan dalam mendiagnosa penyakit.  Kini, komputer telah menggunakan secara luas di berbagai bidang, khususnya dalam bidang kesehatan. Hal ini dapat mendorong para ahli untuk semakin mengembangkan sistem agar membantu kerja manusia dalam melakukan penelitian bahkan melebihi kemampuan kerja manusia itu sendiri. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, dapat membantuk para peneliti dalam mangamati tentang penyakit tanaman bibit bunga Lily dan penanganan pencegahan pembusukan pada tanaman bibit bunga Lily pada PT Tamora Stekindo. Tanaman bibit bunga lily ini bisa hidup di daerah-daerah dingin cuman bisa hidup di luar negeri seperti belandan.jepang dan sebagainya. Bunga Lily ini  di tanam kedalam agar-agar, penggunan alat menggunakan pinset dan  cara penanaman nya harus serba steril.agar tanaman tersebut tidak terkontaminasi ( tidak ada bakterinya). 

Dalam Penilitian, adapun masalah yang dihadapi oleh orang baru dalam melakukaakn penelitian dalam pengujian, untuk mengetahui diagnosa penyaki tanaman bibit bunga lily.  Dalam hal ini, maka memerlukan sebuah metode yang 

mampu dan teruji dalam mendiagnosa penyakit untuk menyimpulkan hasil diagnosa menggunakan konsep Sistem Pakar .

Sistem Pakar atau disebut Knowledge Based system yaitu suatu yang ditujukan

untuk melakukan pengambilan keputusan atau pemecahan persoalan   mendiagnosa suatu penyakit Tanaman bibit bunga lily [1]. Sistem Pakar adalah bagian dari AI (Artificial Intelligence) [2]. sistem pakar  terdiri dari suatu kesimpulan, basis pengetahuan, memori kerja, dan antarmuka pengguna dalam mendiagnosa suatu penyakit [3].
Implementasi Sistem Pakar telah banyak digunakan dan sudah teruji didalam dunia medis ataupun kesehatan, hal ini dapat diketahui dengan banyaknya penelitian yang menerapkan konsep Sistem Pakar, salah satunya disebutkan dalam Sistem Pakar penyakit tanaman bibit bunga lily  dan sistem pakar juga diterapkan untuk mendeteksi pola kerusakan atau mendeteksi kerusakan pada mesin. Sistem Pakar digunakan untuk mendiagnosa penyakit Bungan lily[4]. Metode Sistem Pakar  dapat mengembangkan dalam upaya mendiagnosa penyakit Tanaman bibit bunga lily dengan menggunakan metode Teorema Bayes.

Metode Teorema Bayes adalah menerangkan hubungan antara probabilitas terjadinya peristiwa A dengan syarat peristiwa B telah terjadi dan probabilitas terjadinya peristiwa B dengan syarat peristiwa A telah terjadi [5] Metode Teorema Bayes dapat mendiagnosa Tanaman bibit bunga lily pada tanaman dengan menghitung ketidakpastian data menjadi pasti atau mendiagnosa suatu penyakit.


Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka dibutuhkan sebuah sistem yang merepapkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan judul  “Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Tanaman bibit bunga Lily Dengan Menggunakan Metode Teorema Bayes Pada PT Tamora Stekindo”. 
1.2. Rumusan Masalah


Berdasarkan penjelasan dari masalah yang telah dipaparkan pada latar belakang, berikut ini merupakan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana menerapkan sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit Tanaman bibit bunga lily dengan menggunakan metode Teorema Bayes?

2. Bagaimana membangun aplikasi sistem pakar yang dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit Tanaman bibit bunga lily pada PT Tamora Stekindo?

3. Bagaimana mengimplementasikan sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit Tanaman bibit bunga lily pada PT Tamora Stekindo?

1.3. Batasan Masalah


Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Adapun sumber data yang diperoleh pada penelitian di PT Tamora Stekindo berupa data jenis penyakit dan nilai bobot gejala terhadap indetifikasi penyakit Tanaman bibit bunga lily pada tahun 2020. 
2. Adapun metode perancangan sistem yang digunakan dalam menyelesaikan masalah pada penelitian adalah waterfall.

3. Adapun indikator-indikator yang dijadikan pemecahan masalah pada penyakit Tanaman bibit bunga lily penguasaan perancangan dengan menggunakan UML (Unified Modeling Languange), penguasaan DBMS, penguasaan Visual Basic,penguasaan struktur program dan pengalaman bekerja.
4. Adapun Laporan sistem yang dihasilkan berupa hasil diagnosa dalam uji coba penelitian pada tanaman dan solusi pada penyakit Tanaman bibit bunga lily.
1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk menerapkan sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit Tanaman bibit bunga lily dengan menggunakan metode Teorema Bayes.
2. Untuk membangun aplikasi sistem pakar yang dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit Tanaman bibit bunga lily pada PT Tamora Stekindo.
3. Untuk mengimplementasikan aplikasi sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit Tanaman bibit bunga lily pada PT Tamora Stekindo
1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Secara teoris, penelitian ini dapat menjadi rujukan atau referensi dari penulis lain untuk dapat menerapkan metode Teorema Bayes dalam kasus mendiagnosa penyakit Tanaman bibit bunga lily . 

2. Dapat menjadi referensi bagi pembaca untuk memahami konsep metode Teorema Bayes dan juga bagaimana menerapkan Teorema Bayes dalam sebuah aplikasi atau sistem. 
3. Secara praktis, penelitian ini memiliki banyak di antaranya yaitu:

a. Dapat dijadikan sebagai alat bantu guna membantu mendiagnosa awal pada penyakit Tanaman bibit bunga lily.
b. Memperkaya keilmuan terkait sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit Tanaman bibit bunga lily  menggunakan metode Teorema Bayes.
c. Dapat menjadi bahan referensi bagi pembaca dan guna mengembangkan pada bidang keilmuan sistem pakar khususnya dalam mendiagnosa penyakit Tanaman bibit bunga lily
d. Dapat Menjadi referensi perancangan sistem pakar.
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